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MOTTO

Allah SWT berfirman dalam al-Qur an Surat ar-Rum (30) ayat 1-5:
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Artinya:

[1] Alif Laam Miim. [2] Telah dikalahkan Bangsa Rornawi. [3] Di negeri yang
terdekat, dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. [4] Dalam beberapa
tahun lagi. Bagi Allah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang), dan di
hari (kemenangan Bangsa Romawi itu) bergembiralah orang-orang yang
beriman. [5] Karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi Penyayang.
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ABSTRAKSI
PENAKLUKAN KONSTANTINOPEL

Konstantinopel merupakan ibukota Kekaisaran Romawi Timur
(Bizantium) yang terletak di Semenanjung Bosporus, antara Balkan dan Anatolia,
serta penghubung Laut Hitam dan Laut Tengah melalui Selat Dardanella dan Laut
Aegea. Kota ini menghubungkan dua benua besar, Eropa dan Asia. Letaknya yang
sangat strategis menyebabkan bangsa-bangsa di sekitarnya tertarik menguasainya,
termasuk umat Islam. Adapun umat Islam termotivasi mewujudkan janji
Rasulullah SAW tentang penakluan Konstantinopel. Selain itu, umat Islam
termotivasi mengembangkan peradaban Islam dan menguasai wilayah strategis
guna memudahkan perluasan wilayah serta penyebaran Islam. Upaya
menaklukkan Konstantinopel dimulai sgjak pemerintahan Khalifah ‘Utsman bin
‘Affan, para Khalifah dari Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah, hingga Sultan
Murad |l dari Daulah ‘Utsmaniyah. Akan tetapi, upaya selama delapan abad
tersebut mengalami kegagalan, sebelum dilanjutkan oleh Sultan Muhammad al-
Fatih.

Penulis menggunakan teori konflik dalam menganalisis peristiwa ini.
Konflik senantiasa berpusat pada beberapa penyebab utama, yakni tujuan yang
ingin dicapai, keputusan yang diambil, maupun perilaku setiap pihak yang terlibat.
Lewis Coser membedakan tipe dasar konflik menjadi dua realistic dan non-
realisctic. Konflik realistic memiliki sumber yang kongkrit atau bersifat material,
seperti sengketa sumber ekonomi atau wilayah. Adapun konflik non-realistic
didorong oleh keinginan yang cenderung bersifat ideoligis, seperti agama.
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dan metode yang digunakan adalah
metode sejarah dengan menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh. Metode sejarah ini
bertumpu pada empat langkah kegiatan, yaitu pengumpulan data (heuristik), kritik
sumber (verifikas), penafsiran (interpretasi), dan penulisan (historiografi).

Sultan Muhammad al-Fatih berhasil menaklukkan Konstantinopel pada
tangga 29 Mei 1453 M (20 Jumadil Ula 857 H). Berbagai ide yang tidak terduga
oleh pasukan Bizantium dilakukan oleh Sultan yaitu memindahkan 70 kapal di
utara Galata, membuat menara dari kayu, menggali terowongan bawah tanah,
mengepung dari berbaga arah, baik dari daratan maupun lautan, serta
menerjunkan pasukan secara berlapis dalam tiga gelombang. Penaklukan
Konstantinopel bagi Islam sangat penting. Hal itu ditandai dengan berubahnya
fungs Gereja Hagia Sofia menjadi Magjid, sebagai tempat beribadah umat 1slam.
Isam menjadi agama yang dipeluk oleh banyak penduduk di negara-negara
Eropa. Selain itu, peradaban Islam, baik fisik maupun non fisik juga berkembang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN'
1. Konsonan
Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba b be
o ta t te
< tsa ts te dan es
z jim j Je
z ha h ha (dengan
garis di bawah)
& kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 dzal dz de dan zet
B} ra r er
J za z zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
U shad sh es dan ha
Ul dlad dl de dan el
L tha th te dan ha
L dha dh de dan ha
& ‘ain ¢ koma terbalik
di atas
¢ ghain gh ge dan ha
- fa f ef
3 gaf q qi
i kaf k ka
dJ lam | el
B mim m em
J nun n en
B) wau W we
A ha h ha
Y lam alif la eldana

' Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan
Skripsi, cet.1 (Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya:
Yogyakarta: 2010), hlm. 44-47.
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s hamzah ' apostrop

$ ya Yy ye
2. Vokal:
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf latin Nama
s fathah a a
s kasrah 1 1
J dlammah u u

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s.... | fathah danya ai adan i
5.~ | fathah dan wau au adanu
Contoh:
O : husain
dss : haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L fathah dan alif a a dengan caping
di atas
- kasrah dan ya i 1 dengan caping di
atas
e dlammah i} u dengan caping
di atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atu diberi harkat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.
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b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
EOVCRE : Fathimah
4 Sd 4% : Makkah al-Mukarramah
5. Syaddah
Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
W : rabbana
Jy : nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang “J" dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah.
Contoh:
uadd) : al-Syams

dasal) : al-Hikmah



KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT atas
l[impahan rahmat, hidayah serta petunjuk-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, pembawa rahmat bagi seluruh alam
dan petunjuk bagi seluruh umat manusia.

Dengan kasih sayang Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Penaklukan Konstantinopel” sebagai syarat guna memperoleh
gelar sarjana strata satu. Dalam skripsi ini, penulis berusaha menjelaskan salah
satu peristiwa penting dalam sgjarah Islam yang mempunyai makna besar bagi
Islam.

Penyusunan skripsi ini dapat terwujud atas bimbingan, bantuan, dorongan
dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati
penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

Rektor UIN Sunan Kalijaga

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya

Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam

Bapak Prof. Dr. Mundzirin Yusuf, M. Si. selaku Dosen Pembimbing

skripsi yang dengan Kketelitian dan kesabarannya senantiasa

membimbing, mengoreksi serta mengarahkan penulis  agar
memperoleh hasil terbaik.

5. Bapak Prof. Dr. M. Abdul Karim, M. A. selaku Penasehat Akademik
yang dengan keluasan ilmu dan keramahannya membimbing penulis,
baik dibangku perkuliahan maupun ketika berkonsultasi.

6. Segenap dosen Jurusan SKI yang telah memberikan ilmu-ilmunya
kepada penulis sebagai cahaya penerang untuk mengarungi samudera
ilmu yang sangat luas.

7. Ayahanda Muhtadi Ama. Pd., guru awa yang mengenalkan kepada
penulis tentang sgarah dan ilmu agama Islam. Tak lupa Ibunda Siti
Ulfah yang seladu mendorong dan mendoakan penulis agar selalu
mendapatkan yang terbaik dalam menjalani kehidupan ini.

8. Segenap kakak dan adik (Mbak Ita, Mbak Lutfi, Mas Huda, Mas

Habib, dan Dik Faiz) yang telah memberikan semangat dan doanya

kepada penulis.
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9. Segenap keluarga Bulik Im dan Om Wono (Mbak Nisa, Mbak Ayu,
Dik Prima dan Dik Rizki) di Semin (Gunung Kidul) yang penulis
jadikan tempat rujukan, curhat dan melepas penat selama menempuh
perkuliahan di Y ogyakarta.

10. Teman-teman Jurusan SK1 angkatan 2008 yang senantiasa menebarkan
virus positif kepada penulis, terlebih setelah membentuk kelompok
Sarasehan Skripsi yang semakin memotivasi penulis untuk segera
merampungkan skripsi.

11. Teman-teman Alumni Pesantren Tebuireng Jombang dan SMA A.
Wahid Hasyim Tebuireng Jombang yang menempuh studi di
Y ogyakarta (Rikhan, Alfian, Iskamar, Hasan, Johan, Ubed, Handoko,
Arbeni, Maula dan Aswab) yang membentuk Kelompok Perbaikan
Gizi sebagai wadah silaturahmi dan tukar pikiran sehingga membantu
penulis memecah kebuntuan selama menyusun skripsi.

12. Keluarga besar Kos “DINIYATI” (Mbah Budi, Bu Partini, Pak Samidi,
Mas Pangat, dan Dik Adi) beserta penghuninya (Mas Agus, Cak Ubed,
Rikhan, Sauki, Nadif, Hamdi, Eko, dan Alex) yang telah memberikan
warna baru dan kenyaman kepada penulis.

13. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatul.

Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik yang telah diberikan
kepada penulis diterima Allah SWT dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya.
Penulis menyadari skripsi ini belum sempurna sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut agar diperoleh informasi yang lebih lengkap. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang konstruktif senantiasa penulis buka demi perbaikan skripsi ini.
Semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi kita semua. Amin.

Yogyakarta5 September 2012 M
18 Syavwa 1433 H

Penulis,

Riza Nur Fikri
NIM.08120027
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apabila dilihat dari latar belakang segjarah, konflik intens antara
Romawi dan Islam terjadi pasca Perang Mut'ah' dan Perang Tabuk,’ yaitu
pada masa kepemimpinan Khalifah Abu Bakar dan Umar bin Khattab.
Perluasan wilayah Islam yang sangat masif membuat Romawi terdesak. Pada
tahun 634 hingga 661 M, wilayah |slam bertambah |uas dan wilayah Romawi
banyak yang menjadi wilayah Islam. Satu demi satu kota-kota penting
Romawi jatuh ke tangan umat Islam. Busra, Damasykus, Antiokia,
|skandariah, Y erusalem dan Hims dibebaskan oleh umat Islam.® K eberhasilan
menaklukkan kota-kota tersebut menjadi kunci untuk meraih tujuan utama,

yaitu menaklukkan Konstantinopel, ibukota K ekai saran Romawi Timur.

! Perang Mut’ ah terjadi pada tahun 629 M (8 H) ketika Rasulullah SAW mengirim
utusan kepada kabilah-kabilah Arab yang beragama Nasrani di perbatasan Syiria (sekarang
Suriah) yang merupakan wilayah Romawi, untuk menyeru mereka masuk Islam. Akan tetapi,
utusan itu dibunuh, sehingga Rasulullah mengerahkan tiga ribu orang tentara dipimpin
panglima Zaid ibn Haritsah. Pasukan ini bertemu pasukan Heraklius di dusun Mut’ ah, dekat
perbatasan Syiria. Terjadilah pertempuran antara kedua pasukan yang membuat panglima
Zaid gugur. Akhirnya, pasukan Islam mundur sebab kekuatan musuh jauh lebih besar. Lihat
Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid 1, terj. H. A. Bahauddin
(Jakarta: Kalam Mulig, 2006), him. 261.

2 Perang Tabuk terjadi pada tahun 630 M (9 H) ketika sampai berita kepada
Rasulullah SAW bahwa orang-orang Romawi bersama beberapa kabilah Arab telah
berkumpul di perbatasan Paestina untuk memerangi umat Islam. Kemudian Rasulullah
menyeru umat Islam agar mempersiapkan diri untuk berjihad. Ketika sampai di Tabuk,
Rasulullah singgah di sana untuk beberapa hari hingga datanglah utusan dari Eilah untuk
berdamai dan bersedia membayar upeti kepada Rasulullah. Ketika di Tabuk, Rasulullah
mengutus Khalid ibn Walid untuk menaklukkan Daumatul Jandal dan berhasil. Setelah itu
Rasulullah kembali ke Madinah. Tercatat bahwa Perang Tabuk adalah perang terakhir bagi
Rasulullah. 1hid., him. 280.

% Untuk mengetahui jalannya penaklukan-penaklukan Islam pada masa ini, baca
Ibid., him. 429-454.



Konstantinopel menjadi ibukota Kekaisaran Romawi berawal pada
tahun 324 M ketika Kaisar Constantine Agung memindahkan ibukota dari
Roma ke Bizantium. Untuk memperingati dirinya, kota itu dinamakan
Constantinopolis  (Kota Constantine) yang selanjutnya  disebut
Konstantinopel.* Kota ini terletak di Semenanjung Bosporus, antara Balkan
dan Anatolia, antara Laut Hitan dan Mediterania® Sebelah utara
semenanjung tempat dibangunnya kota ini dibatasi oleh Golden Horn
(Tanduk Emas), sebelah selatan dibatasi oleh Laut Marmara dan sebelah
timur dibatasi oleh Selat Bosporus. Secara geografis letak Konstantinopel
sangat strategis dan menguntungkan.®

Pada tahun 395 M Kaisar Theodosius membagi kemaharajaannya
menjadi dua kepada kedua puteranya, Arcadius dan Honorius. Bagian timur
dengan ibukota Konstantinopel untuk Arcadius dan bagian barat dengan
ibukota Roma untuk Honorius. Dalam perjalanannya, hal ini menimbulkan
kelemahan bagi Romawi Barat hingga mempercepat jatuhnya kota Roma.
Sebaliknya, di kota Konstantinopel bermula kebesaran Romawi Timur hingga
bertahan seribu tahun lamanya dengan wilayah yang membentang luas.”

Dalam masa kurang dari seperempat abad segjak kemenangan pertama

atas wilayah Romawi, umat Islam telah mendekati tembok Konstantinopel,

4 Alwi Alatas, al-Fatih Sang Penakluk Konstantinopel (Jakarta: Zikrul Hakim,
2005), him. 7.

® Agus Santosa, World Heritage Nature & Culture, Vol. 2 (Jakarta Batara
Publishing, 2009), him. 7.

® Henry S. Lucas, Sejarah Peradaban Barat Abad Pertengahan, terj. Sugihardjo &
Budiawan (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1993), him. 42.

" A. Latif Osman, Ringkasan Sejarah Islam, Jilid 1 (Jakarta: Widjaya, 1979), him.
139.



yang menjadi ibukota Kekaisaran Romawi Timur. Setelah merebut wilayah-
wilayah terpentingnya dan menerobos ke Asia Kecil, penaklukan
Konstantinopel adalah rencana yang wajar.® Akan tetapi, adanya corak
keagamaan dalam penaklukan tersebut semakin memperkuat motivasi umat
Islam untuk menguasainya. Umat Islam berlomba-lomba membebaskan
Konstantinopel untuk mendapatkan kehormatan yang dijanjikan oleh
Rasulullah SAW.?

Upaya untuk menaklukkan Konstantinopel dimulai sgak
pemerintahan Khalifah “Utsman ibn "Affan hingga para khalifah sesudahnya,
baik dari Bani Umayyah, Bani “Abbasiyah, hingga Turki “Utsmani. Namun,
Semua upaya yang dilakukan mengalami kegagalan. Banyak faktor yang
menyebabkan kegagalan tersebut, di antaranya: kuatnya tembok Constantine
yang tahan terhadap gempuran, senjata Greek Fire (Api Yunani) yang
membakar kapal-kapal, suhu yang sangat dingin, maupun kekacauan dalam
negeri Islam sendiri. Ketika Sultan Bayazid | (1389-1403 M) dari Daulah
‘Utsmaniyah mengarahkan ekspansi ke Konstantinopel, tentara Mongol yang
dipimpin Timur Lenk melakukan serangan ke Asia Kecil. Pertempuran hebat
terjadi di Ankaratahun 1402 M dan tentara ‘ Utsmani mengalami kekalahan.*°

Pada abad ke-14 dan 15 M, wilayah kekuasaan Bizantium semakin

mengecil ketika Daulah “Utsmaniyah memperluas wilayahnya di Eropa. Hal

8 M. A. Enan, Detik-detik Menentukan dalam Sejarah Islam, terj. Mahyuddin Syaf
(Surabaya: Binallmu, 1983), him. 41.

® Rasulullah SAW bersabda: “Kota Konstantinopel akan jatuh ke tangan Islam.
Pemimpin yang menaklukkannya adalah sebaik-baik pemimpin dan pasukannya adalah
sebaik-baik pasukan.”, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

10 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 131.



ini membuat posiss Romawi Timur semakin sulit, ditambah tidak adanya
bantuan dari Barat. Usaha penyatuan gergja Timur (Orthodox) di
Konstantinopel dengan geregja Barat (Katholik) di Roma yang diharapkan
dapat membuat Paus mengirim bantuan ke Timur justru menimbulkan
perpecahan di Konstantinopel. Disatukannya gergja Konstantinopel dengan
gergja Roma pada tahun 1439 M menggemparkan rakyat umum dan
melemahkan semangat perjuangan, sehingga ada yang mengatakan bahwa
serban sultan Turki di Konstantinopel |ebih berharga daripada mahkota Paus
di Roma.'t

Setelah Turki ‘Utsmani mengepung Konstantinopel dari berbagai
arah, penyatuan geregja Timur dan Barat tidak begitu berpengaruh terhadap
kekuatan Romawi Timur. Bantuan besar yang diharapkan oleh Kaisar
Constantinus X| Palaiologos ternyata tidak terwujud, kecuali bantuan dari
pasukan Venesia dan Genoa yang membawa perlengkapan perang serta
tentara yang ahli dan berani. Walaupun begitu, dengan datangnya pasukan
dari Venesia dan Genoa di pelabuhan Konstantinopel mengembalikan
kepercayaan diri Kaisar Constantinus. Orang yang memimpin mereka
bukanlah orang sembarangan, ia adalah seorang yang ahli dalam perang
benteng, Giovani Giustiniani.*

Adapun Turki ‘Utsmani yang semakin kuat dan semakin ahli dalam

strategi perang tidak mampu lagi dibendung oleh pasukan Konstantinopel.

™ A. Latif Osman, Ringkasan Sejarah Islam, Jilid 2 (Jakarta: Widjaya, 1979), him.
139.

12 John Freely, The Grand Turk: Sultan Mehmet 1l — Conqueror of Constantinople,
Master of an Empire and Lord of Two Seas (London: |.B. Tauris, 2009), him. 33.



Cita-cita menaklukkan Konstantinopel yang selama berabad-abad mengalami
kegagalan akhirnya terwujud pada masa pemerintahan Sultan Muhammad |1
bin Murad, yang dikenal dengan nama Muhammad al-Fatih pada tahun 1453
M.

Penantian panjang umat Islam untuk menaklukkan Konstantinopel
menarik untuk ditelusuri terkait motivasi umat Islam ingin menaklukkannya,
jalannya penaklukan serta strategi yang digunakan dalam penaklukan
tersebut, sehingga berhasil menaklukkan jantung pertahanan terakhir Romawi
Timur yang telah dicita-citakan dan diperjuangkan sgjak delapan abad
sebelumnya. Selain itu, perlu ditelusuri juga makna peristiwa tersebut bagi
Islam.

Pemaparan tersebut menjadi dasar dalam penulisan skripsi ini. Sgjarah
penaklukan Konstantinopel secara lengkap dan utuh tentu sgja membutuhkan
penjelasan dan bukti-bukti yang dihimpun dari berbagai sumber agar
terkumpul data yang saling melengkapi.

Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang dibahas dalam skrips ini adalah
penaklukan Konstantinopel oleh Daulah ‘Utsmaniyah ketika dipimpin oleh
Sultan Muhammad Al-Fatih pada tahun 1453 M. Kgian mengena ha ini
difokuskan terhadap permasalahan di bidang politik. Untuk melacak
peristiwa-peristiwa tersebut serta untuk menjabarkan permasalahannya, maka
dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Mengapaumat Islam tertarik untuk menaklukkan K onstantinopel ?



D.

2. Apa makna penaklukan Konstantinopel bagi Islam dan bagaimana
jalannya penaklukan yang dilakukan oleh Sultan Muhammad al-Fatih ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sebab-sebab umat Islam tertarik untuk menaklukkan
Konstantinopel.

2. Untuk menjelaskan makna penaklukan Konstantinopel bagi Islam dan
menjelaskan jalannya penaklukan Konstantinopel yang dilakukan oleh

Sultan Muhammad al-Fatih.

Pendlitian ini:

1. Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami segjarah Turki ‘Utsmani
berkaitan dengan penaklukan Konstantinopel pada tahun 1453 M.
2. Dapat memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual 1slam
berkaitan dengan ekspansi dan islamisasi pada abad pertengahan.
3. Dapat dijadikan teladan yang baik mengenai kepemimpinan Sultan
Muhammad a-Fatih dalam mengel ola pemerintahan.
Tinjauan Pustaka
Selama penelusuran yang dilakukan oleh penulis, karya-karya yang
berhubungan dengan penaklukan Konstantinopel telah dilakukan oleh para
penulis dari dalam maupun luar negeri. Akan tetapi, sebagian besar dari
mereka lebih menekankan pada aspek biografis Sultan Muhammad Al-Fatih

dan kebijakan-kebijakannya. Karya-karyatersebut di antaranya



Al-Fatih Sang Penakluk Konstantinopel, karya Alwi Alatas yang
diterbitkan oleh Zikrul Hakim tahun 2005. Karya tersebut menceritakan
perjalanan hidup dan jihad yang dilakukan oleh Muhammad al-Fatih, sgjak
kecil hingga wafat meliputi peran a-Fatih dalam administras  dan
pembangunan, beberapa aspek kepribadiannya, dan beberapa gambaran
negatif penulis-penulis non-muslim terhadapnya. Pada bab 111 karya tersebut
diuraikan tentang penaklukan Konstantinopel pada masa Muhammad al-Fatih
dan strategi yang digunakannya dalam penaklukan tersebut.

Muhammad al-Fatih 1453, karya Felix Y. Siauw yang diterbitkan
oleh Khilafah Press tahun 2012. Karya tersebut menjelaskan tentang
kronologi penaklukan Konstantinopel pada masa Daulah ‘Utsmaniyah yang
dipimpin oleh Muhammad al-Fatih mulai dari awal persiapan hingga berhasil
menaklukkannya. Di dalamnya jelaskan mengenal taktik atau strategi yang
digunakan oleh al-Fatih dan diterapkan oleh pasukannya dalam menghadapi
pasukan Bizantium ketika mengepung K onstantinopel .

“Kepemimpinan Muhammad al-Fatih Pada Masa Pemerintahan Turki
‘Utsmani (1451-1481 M)”, Skripsi yang ditulis pada tahun 2009 oleh M.
Syatria Amka, Mahasiswa Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skrips ini menjelaskan kepemimpinan Sultan
Muhammad al-Fatih dalam bidang politik dan pemerintahan, bidang militer,
bidang keagamaan dan pendidikan serta bidang seni. Pada Bab IV skrips
tersebut disinggung mengenai keberhasilan Sultan Muhammad al-Fatih dan

strateginya dalam memimpin penaklukan Konstantinopel.



Dalam karya-karya tersebut terdapat penjelasan mengenai penaklukan
Konstantinopel oleh umat Islam. Akan tetapi, karya-karya tersebut bersifat
biografis yang menekankan pada sosok Muhammad al-Fatih. Adapun skrips
ini menjelaskan motivas dan jalannya penaklukan Konstantinopel oleh
Muhammad al-Fatih, serta makna penaklukan tersebut bagi Islam secara
komprehensif, yang meliputi .

Landasan Teori

Penaklukan berarti proses, cara atau perbuatan menaklukkan wilayah
suatu negara melalui peperangan.”® Untuk menganalisis penaklukan umat
Isam atas Konstantinopel yang merupakan wilayah sekaligus ibukota
Kekaisaran Bizantium, penulis menggunakan pendekatan politik. Definisi
politik pada umumnya menyangkut semua kegiatan yang berhubungan
dengan negara dan pemerintahan. Perhatian ilmu politik ialah pada gejaa
gejala masyarakat, seperti pengaruh dan kekuasaan, kepentingan dan partai
politik, keputusan dan kebijakan, konflik dan konsensus, rekrutmen dan
perilaku kepemimpinan, massa dan pemilih, budaya politik, sosiaisas
politik, dan sebagainya.'*

Selain itu, untuk menganalisis sebab-sebab umat Islam menaklukkan
Konstantinopel, penulis juga menggunakan pendekatan sosiologi dan budaya.
Sosiologi adalah kajian ilmiah tentang kehidupan sosiad manusia®®

Pendekatan ini mengungkap proses-proses sosial yang erat hubungannya

2 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.
1419.

14 K untowijoyo, Metodologi Sejarah (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 173.

® Stepen K. Sanderson, Makrososiologi Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas
Sosial, terj. Farid Wgjidi & S. Menno (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 2.



dengan upaya pemahaman kausalitas antara pergerakan sosial dan perubahan
sosial. Pergerakan sosia dapat ditempatkan dalam kerangka perubahan sosial
yang keberlangsungannya mempunyai efek cukup luas terhadap kehidupan
masyarakat. Menurut Malvin E. Olsen, di dalam perubahan sosial sering kali
disertai suasana kegelisahan sosial, disintegrasi, dan konflik sosial.*®

Pendekatan budaya tidak dapat diabaikan dalam penelitian ini.
Kebudayaan secara luas berarti seluruh karakteristik para anggota sebuah
masyarakat, termasuk peralatan, pengetahuan, dan cara berfikir dan bertindak
yang telah terpolakan, yang dipelaari dan disebarkan serta bukan merupakan
hasil dari pewarisan biologis. Definis kebudayaan ini menekankan bahwa
sebuah totalitas kompleks yang memuat tiga rangkaian gejala yang saing
berhubungan: peralatan dan teknologi yang ditemukan menusia untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya; pola perilaku yang diikuti para
individu sebagai anggota masyarakat; dan berbagai kepercayaan, nilai dan
aturan yang diciptakan manusia sebagai alat untuk mendefinisikan hubungan
mereka satu dengan lainnya dan dengan lingkungan alamnya.'’

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
konflik. Konflik merupakan kenyataan yang tidak terhindarkan dan selalu
ada. Kehadirannya bisa sgja dibutuhkan karena dapat mendorong ke arah

perubahan yang diperlukan bagi perkembangan individu, kelompok, maupun

1 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,
2007), him. 24.
7 Stepen K. Sanderson, Makrososiologi, him. 44.
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masyarakat secara keseluruhan.®® Konflik senantiasa berpusat pada beberapa
penyebab utama, yakni tujuan yang ingin dicapai, keputusan yang dambil,
maupun perilaku setiap pihak yang terlibat. Menurut Lewis Coser (1913-
2003), konflik dapat merupakan proses yang bersifat instrumental dalam
pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik dapat
menetapkan dan menjaga garis batas antara dua atau lebih kelompok. Konflik
dengan kelompok lain dapat memperkuat kembali identitas kelompok dan
melindunginya agar tidak lebur ke dalam dunia sosial sekelilingnya.'®

Coser membedakan tipe dasar konflik menjadi dua: realistic dan non-
relistic. Konflik realistic memiliki sumber yang kongkrit atau bersifat
material, seperti sengketa sumber ekonomi atau wilayah. Jika mereka telah
memperoleh sumber sengketa itu, dan bila dapat diperoleh tanpa perkelahian,
maka konflik akan segera diatasi dengan baik. Konflik non-realistic didorong
oleh keinginan yang tidak rasional dan cenderung bersifat idiologis, konflik
ini seperti konflik agama, antar etnis, dan konflik antar kepercayaan lainnya.
Dari kedua tipe dasar konflik tersebut, konflik non-realistic cenderung sulit
untuk menemukan solus konflik atau sulit mencapai konsesus dan
perdamaian. Bagi Coser, sangat memungkinkan bahwa konflik melahirkan

kedua tipe ini sekaligus dalam situasi konflik yang sama.®

8 Taufik Abdullah, llmu Sosial dan Tantangan Zaman (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 243.

® Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj. Tim Yayasan Solidaritas
Gadjah Mada (Jakarta: Rgjawali Press, 2010), him. 107.

2 http://www.scribd.com/doc/73332985/L ewis-Coser, diakses tanggal 17 Juli 2012.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif yang bertumpu pada telaah pustaka,
baik berupa buku-buku, ensiklopedi, jurnal, maupun internet. Penelitian ini
merupakan penelitian segjarah dan metode yang digunakan adalah metode
sgarah dengan menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh.?* Metode sejarah
ini bertumpu pada empat langkah kegiatan, yaitu pengumpulan data
(heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran (interpretasi), dan penulisan
(historiografi).?? Sebelum melakukan langkah tersebut, penulis terlebih

dahulu menentukan topik penelitian.
1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan ini ialah sumber-
sumber tertulis berupa buku, ensiklopedi, jurnal, koran dan internet yang
berhubungan dengan peristiwa penaklukan Konstantinopel oleh umat
Islam. Pengumpulan sumber akan dilacak dan dicari di Perpustakaan
Fakultas Adab dan IlImu Budaya, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
Perpustakaan Daerah Yogyakarta, Kolese St. Ignatius, perpustakaan
pribadi maupun di beberapa situs internet. Penulis kesulitan menemukan
sumber primer, sehingga dalam penulisan ini menggunakan sumber

sekunder.

2L | ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-
Press, 1985), him. 39.
2 Apdurahman, Metode Penelitian, him. 54.
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2. Verifikas (Kritik Sumber)

Setelah sumber yang terkait dengan penelitian ini terkumpul,
langkah berikutnya ialah melakukan kritik. Kritik dilakukan dengan
membandingkan antara tulisan yang satu dengan tulisan yang lainnya
dengan melihat isi buku itu sendiri untuk mendapatkan data yang akurat.
Di samping itu, juga dengan cara melihat tulisan ditulis oleh siapa dan
sumber apa yang digunakan. Sumber yang berasal dari internet digunakan

menggunakan referensi yang dapat dipertanggungjawabkan.

3. Interpretasi (Penafsiran)

Pada langkah ini, digunakan dua metode, yaitu analisis dan
sintesis. Analisis dilakukan terhadap sumber-sumber yang berhubungan
dengan penaklukan Konstantinopel oleh umat Islam, kemudian diuraikan
dan dilakukan sintesis terhadap sumber-sumber tersebut. Selanjutnya
bersama-sama dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini

disusunlah fakta itu dalam suatu interpretasi menyeluruh.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Pada langkah terakhir ini penulis memaparkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Pemaparan hasil penelitian dilakukan dengan cara
menghubungkan peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lainnya yang
berhubungan dengan penaklukan Konstantinopel oleh umat Islam.

Pemaparan tersebut dalam bentuk bab-bab dan sub bab yang saling
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berkaitan sehingga penelitian ini menghasilkan rangkaian tulisan sejarah

yang kronologis.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini mudah dipahami dan sistematis, maka penulisan
ini dibagi menjadi lima bab. Bab | merupakan pendahuluan yang memuat
latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini dimaksudkan sebagai landasan bagi bab-bab

selanjutnya.

Bab Il membahas tentang sosio-historis Konstantinopel dan Daulah
‘Utsmaniyah menjelang penaklukan. Bab ini dimaksudkan untuk melihat
gambaran umum Konstantinopel yang meliputi geo-politik, sosial-politik,
sosial-budaya, serta sosial-agama. Selain itu, bab ini dimaksudkan untuk
melihat kondisi Konstantinopel dan Daulah ‘Utsmaniyah menjelang

penaklukan.

Bab 1l membahas mengenai motivasi umat Islam menaklukkan
Konstantinopel. Bab ini menguraikan tentang motivas penaklukan
Konstantinopel oleh umat Islam, antara lain: pembuktian janji Rasulullah
SAW, yang merupakan motivasi utama dalam penaklukan tersebut; diikuti

oleh pengembangkan peradaban |slam, serta penguasaan wilayah strategis.

Bab 1V membahas tentang penaklukan Konstantinopel oleh Sultan

Muhammad al-Fatih yang meliputi biografi Sultan Muhammad al-Fatih,
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jalannya penaklukan konstantinopel dan strateginya, serta Konstantinopel
pasca penaklukan. Di dalamnya menjelaskan kronologi penaklukan
Konstantinopel oleh Sultan Muhammad al-Fatih dan strateginya, serta makna

penaklukan tersebut bagi 1slam.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban singkat dari rumusan masalah dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah merebut satu-persatu kota-kota Kekisraan Persia dan
Kekaisaran Bizantium pada masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar dan
Umar bin Khattab, umat Islam berupaya merebut pusat pemerintahan
Bizantium, Konstantinopel. Umat Islam termotivasi oleh beberapa hal
sehingga mengidam-idamkan kota itu. Pembuktian janji Rasulullah SAW
tentang takluknya Konstantinopel ke tangan umat Islam menjadi motivas
utama, terlebih mereka berharap memperoleh penghormatan sebagai
pemimpin dan pasukan terbaik. Di samping itu, Konstantinopel merupakan
pusat peradaban Romawi Timur yang menjadi daya tarik mereka untuk
mengembangkan peradaban Islam. Umat Islam juga tertarik pada letak
kota yang menghubungkan Eropa dan Asia, sebab merupakan lahan yang
sangat strategis untuk menguasai sektor ekonomi maupun politik.

Upaya umat Islam menaklukkan Konstantinopel yang telah
berlangsung selama delapan abad selalu mengalami kegagalan. Hal itu
disebabkan pasukan umat Islam tidak ahli berperang di lautan, kokohnya
tembok Konstantinopel, dan canggihnya peralatan pasukan Bizantium.
Akan tetapi, di bawah komando Sultan Muhammad Il dari Daulah
‘Utsmaniyah, umat Islam berhasil mewujudkan impian menaklukkan
Konstantinopel. Dia mengatur pasukan dan peralatan perang dengan

sebaik-baiknya. Dia juga menerapkan strategi perang yang sangat jitu.

99
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Sebelum serangan umum terhadap Konstantinopel, terlebih dahulu dia
mengadakan perjanjian genjatan senjata dengan negara-negara Balkan dan
membereskan pemberontakan dalam negeri. Berbagai ide yang tidak
terduga oleh pasukan Bizantium dilakukan oleh Sultan yaitu memindahkan
70 kapa di utara Galata, membuat menara dari kayu, serta menggali
terowongan bawah tanah. Setelah memblokade kota dari berbagai sisi, dia
melakukan pengepungan dari berbagai arah, baik dari daratan maupun
lautan, menerjunkan pasukan secara berlapis dalam tiga gelombang.
Akhirnya, pada hari Jum’at tanggal 29 Mei 1453 M (20 Jumadil Ula 857
H), Konstantinopel berhasil ditaklukkan.

Keberhasilan Sultan Muhammad al-Fatih beserta pasukannya
menaklukkan Konstantinopel telah membuktikan kebenaran mukjizat
Islam yang telah dijanjikan oleh Rasulullah SAW. Setelah penaklukkan,
Sultan memperlakukan penduduk Kristen dengan baik. Sultan
menghormati mereka dalam menjalankan agama dan beribadah di tempat
ibadah mereka. Setelah itu, dia membangun berbagai institusi dan fasilitas
publik. Nilai-nilai kemuliaan Islam yang dipraktekkannya kepada
penduduk Konstantinopel menunjukkan bahwa Islam merupakan agama
yang toleran terhadap agama lain, agama yang mencintai kedamaian dan
keamanan, serta agama yang menjunjung tinggi peradaban.

Penaklukan Konstantinopel bagi Islam sangat penting. Ha itu
ditandai dengan berubahnya fungs Gergja Hagia Sofia menjadi Masjid,

sebagai tempat beribadah umat Islam. Islam menjadi agama yang dipeluk
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oleh banyak penduduk di negara-negara Eropa. Selain itu, peradaban

Islam, baik fisik maupun non fisik juga berkembang.

. Saran

Skripsi mengenal penaklukan Konstantinopel ini  bermaksud
menjelaskan salah satu bagian sgjarah Islam terkait penaklukan suatu
wilayah. Di dalamnya memuat deskripsi tentang motivasi umat Islam
menaklukkan Konstantinopel, jalannya penaklukkan dan strateginya, serta
makna penaklukan Konstantinopel bagi Islam. Meskipun begitu, sangat
dimungkinkan terdapat beberapa bagian yang memerlukan penjelasan
lebih lanjut, di antaranya mengena asal-usul ibu Sultan Muhammad al-
Fatih dan hari takluknya Konstantinopel. Karena itu, penulis menyarankan
kepada peneliti yang hendah meneliti peristiwa ini agar memperbanyak
sumber bacaan, terutama sumber-sumber primer demi memperoleh data

yang lengkap dan akurat.
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